MENCARI MODEL PENGAJARAN
DI PERGURUAN TINGGI

Qleh: Mur Kholis

ABSTRACT

The distinciive feature of higher education depends partly on the qual-
ity af its lecturers, Attempts have been made to increase the competency
of lecturers, one of which is 1o urge them ta do further formal study
formally. This formal model of development , which may be an indica-
ior of such a qualiry, might well be less influential to the actual proses of
increasing the quality of the student when the highly educated lecture
did nor 1each well, Thus it is necessary io search a teaching model ar
higher educeation by exploring characteristics which apply to the com-
petent lecturers, on assumption that the quality of teachers ai higher
education can be developed and must be developed. Numerous research
on #ffeciiveness of teaching has reported consistems results as to what
constitites good teaching. The different result may be because of the
methodological differences. (Red.)

dikaitkan dengan gelar yang lebih tingg
danatau memiliki pangkat edukatif yang

Dekade terakhir int dapat dianggap
sebagai dekade penggugalan keberadaan

profesi tenaga kependidikan baik di
sekolah-sekolah maupun di perguruan
unggi termasuk di IAIN. Seminar-semi-
nar maupun diskusi-diskusi di seputar
peningkatan mutu pendidikan banvak
menyoroti fakior pengajarnya di samping
faktor lainnya, dan bahkan faktor-faktor
lain dianggap sebagai pelengkap jika
mutu dosennya baik (A. Malik Fajar,
1995, Atho" Mudzar, 1995, Mastuhu,
1995  Nur Kholis, 1995, Imam
Suprayogo, 1995). Untuk persaratan for-
mal dosen yang dinyatakan baik biasanya
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dianggap menmenuhi syarat. Dan imi
secara transparan seringkali mendapat
julukan dosen hebat dan dosen senior.
Barangkali gelar dan pangkat im
merupakan salah satu indikator
‘kehebatan’ dosen. Akan tetapi keduanya
kurang membawa pengaruh kepada
proses peningkatan mutu pendidikan
ketika mercka tidak atau kurang aktif
dalam pembinaan kvalitas mahasiswa.
Qleh karenz itu sangal penting
mencoba mencar perilaku mengajar yang
baik (bermutu, efektif, berhasil) dalam
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upaya meningkatkan mulu pendidikan
tinggi. Penelitizn ini mencoba menjawab
pertanyaan penting ini dengan asuinsi
bahwa mutu pengajar dapat ditingkatkan
dan harus ditingkatkan.

KAJIAN LITERATUR
Efektivitas Mengajar

Beberapa studi menaruh perhatian
besar pada efektivitas pengajar untuk
mengidentifikasi ciri-ciri pengajar yang
sukses dan yang tidak sukscs. Awal-awal
studi tcntang efcktivitas mengajar
memiliki dug komponen mendasar:
karakieristik perorangan yang dikaitkan
dengan kemampuan gencral pengajar,
sifat-sifal personal. sixap dan interes, dan
asal status kelas sosial, dan kriteria
efekuifitas mengajar itu sendiri yang
terkait dengan penampilan pelatihan,
penilaian di dalam mengajarnya.
kepuasan dengan pekerjanan, dan
pencapaian siswa. Riset-riset pada masa
permulaan biasanya dilakukan dengan
inemilih eiri-ciri personal yang relevan,
memutuskan kriteria efektivitas,
menemukan dan menerapkan tekmk
penilaian untuk mengambil sampel
mzhasiswa atau guru praktek. Dan
variabel vang digunakan sangat terbatas.
Riset-riset semacam ini menemukan
beberapa kriteria mengajar yang baik
yang disepakati akan membawa
perubahan pada proses mengajar belajar
di peiguruan tinggi (PT).

Meskipun menetapkan kriteria
efektivitas mengajar ditentukan oleh
banyak faktor, Amernican Educational
Research Association (1952) membuat
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skema tentang cin-cini pengajar efektif.
Studi i imenggunakan ukuran intemal
diri pengajar dan external hingkungan
pendidikan, misalnya integensi guru dan
dukungan orang tua terhadap pelaksanaan
proses mengajar belajar. Namun secara
umum kriteria pencapaian murid terutama
dalam tujnan-tujuan pendidikan banyak
mendapal perhatian dalam riset ini.
Selanjutnya hasil penelitian ini
menyarankan bahwa cfektivitas mengajar
memerfukan dua modal dasar,
kelerampilan dan kemampuan. Yang
periama terkait dengan proses mengajar:
keahlian yang dibutuhkan untuk
mengorganisasi isi pengajaran dan uniuk
mencapal sasaran-sasaran proses
pengajaran. Yang kedua herkatan dengan
keterampilan sosial dan personal yang
dibutuhkan untuk berperan secara sukses
di dalam situasi sckolah, untuk menjalin
hubungan ba:k dengan cranyg i dan ad-
ministrator sekolah, dan untuk menjadi
anggota Koemunitas sekolah vang
bertanggung jawab, Namun vang pokek
adalzh keterampilan dan kemampuan
dalam proses mengajar dan belaar.

Mengajar yang baik dapat dilacak
dari paling tidak dua perspekuf mendasar,
pendapat peserta didik (siswa dan
mahasiswa dan pendapal pengajar (guru
dan dosen) ite sendin.

Beberapa tahun lalu murid-mund
di Amerika Barat ditanya tentang “Apa
yang menjadikan seorang gum yang baik?
Jawabannya dapat dikategorikan dalam
beberapa koemponen  keahlian:
ketrampilan berkomunikasi dengan
siswa, kemampuan tentang materi
pengajaran, kemampuan sosial yang buk
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di sekolah, berdedikasi tinggi, dan
kemampuan memanfaatkan metode-
metods mengajar yang sesuai. Penemuoan-
penemuan nisel dengan sampel siswa inl
mencerminkan secara tepat apa yvang
mahasiswa katakan ketika mereka
diminta unwk menggambarkan apa vang
dilakukan oleh pengajar yang baik.
Misalnya INOVASI (1995) mengadakan
poll pendapat mahasiswa tentang dosen
vang ideal (baik, efektuf) menemukan cin-
cin yang sama seperti vang diungkapkan
oleh pengajar itu sendiri. Penemuan itu
mencakup: melatih disiplin mahasiswa;
menciptakan suasana tidak tegang;
penjelasan yang mudah difahami:
menjalin hubungan baik dengan
mahasiswa; menguatkan dan menghargai
usaha mahasiswa: memahami kelebihan,
kekurangan dan kesulitan mahasiswa; dan
meluangkan waktunya untuk berdialog
dengan mahasiswa di luar jam
perkuliahan, Terlepas apakah penilaian
siswa dan mahasiswa imi sangat subjektif
miereka sebenamya adalah orang yang
tahu persis bagaimana gun atau dosen
mengajar di dalam kelas.

Penilaian siswa dam mahasiswa
tentang mengajar yvang baik seperts
ditemukan dalam penelitian Amerika
Barat dan IAIN Malang ini memiliki
relevansi yang tinggi pada pendapat guru
tentang mengajar yang baik. James Chiina
{1989) mengadakan survey selama 6
tahun dengan sampel guru-guru yang
belajar di Wayne State University di
Amerika dengan tujuan mencari jawaban
atas pertanyaan “apakah pendapat gury
tentang mengajar yang baik itu?" Survey
Quina menemukan bahwa mengajar yang
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baik 1 terkant dengan Kompetensi guru
dalam hal sosialisasi dengan siswa,
berbagi pengalaman yang baik dengan
siswa, senang membantu perkembangan
siswa. kemanpan selalu meningkatkan
mutu ilmunya dan herkemauan sebagai
pembimbing.

Penclitian-penelitian lain tetang
efektivits mengajar menemukan ciri-ciri
yang sepadan dengan pendapat siswa dan
guru tentang mengajar yang baik it
sendin (Duke, 1987: 66-70, MacKay,
1982). Prilaku-prilaku mengajar yang
haik terkait dengan empat aspek proses
mengajar: pengelnlaan kelas dan disiplin;
mengorganisasi. merangkai dan
menyampaiken pengajaran, komunikasi;
dan interaksi interpersonal.

Hasil pengamatan [iteratur penelit
tentang mengajar yang baik di Perguruan
Tinggi menemukan 13 prilaku yang dapat
disederhanakn menjadi enam prinsip
mengajar yang efeknf di PT, sebagai
beriknt.

Pertama, interes dan penjelasan,
Prinsip ini berhubungan dengan kualitas
penjelasan pengajar dan rangsangan pada
interes mahasiswa dan kemampuan
pengajar membuat materi kuliahnya
sangat menarik sehingga mahasiswa
menemukannya menyenangkan uniuk
dipelajarinya.

Kedua,  perhalian dan
penghargaan pada mahasiswa dan
belajar mahasiswa. Im utamanya terkait
dengan kesadaran pengajar tentang
mahasiswa dan perhatiannya pada
mahasiswa. Kualitas personal ini suatu
keharusan bagi setiap pengajar yang baik
meskipun jarang terjadi di PT. Menurut
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pengamatan Ramsden (1992) pada
beberapa pengajar universitas di Inggris
dan Australia ada beberapa dosen senior
yang tidak perduli dengan mahasiswanya,
Mereka memiliki ilmu pengetahuan yang
luar biasa tapi memiliki sebuah tradisi
vang “telah lama mati”. Penelitian-
penelitian tentang PT mendukung
pandangan ini. Diantara studi-studi
misalnya studi meta-analisis tentang
pendapat mahasiswa (Feldman, 1976),
penelitian di Lancaster {(Entwistle &
Ramsden, [983) tzntang hubungan
kerendahan hati guru can hasil belajar,
Biggs (1988) di Australia tentang
bimbinzan dekat pengajar dan kualitas
tugas mahasiswa, dan penelitian
Entwistle dan Tait (1990) tentang
mahasiswa Sketlandia. semuanya
menggaris bawahi pentingnya perhatian
dan penghorgoan pada mahasiswa di
dalam mengajar yang efekii! di PT
Terkait dengun kemurzhan hau adalah
kejujuran dan interes dalam mengajar.
penguasaan dalam keterampilan
mengajar. kesiapan waktu untuk
mahasiswa,

Ketiga, penilaian dan feedback
yang sesuai. Memberikan feedback
{umpan balik) pada pekerjaan mahasiswa
Juga sangat penting dalam mengajar yeng
efekuf. Kualitas proscdur penilaian
merupakan kunci mengajar yang baik
sebagaimana difahami oleh mahasiswa
(Marsh, 1987). Penelitian di Universitas
Lancaster di Inggns (Entwistle &
Ramsden, 1983) mendukung penemuan
ini. Pendapat siswa dan mahasiswa
tentang mengajar yang baik selaln
mengkaitkan efeknvitas mengajar dengan
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kesediaan memberikan penilaian yvang
baik din feedback yvang produknf pula.

Keempat, tujuan jelas dan
tantangan intelekinal. Setap usaha
pendidikan mungkin meldlui tiga siklus
pertumbuhan, mulai dari tingkat
penyerapan, berwacana, penemuan,
melalui tingkat ketepatan (biasanya
tradisi yang kuat di PT) sompai pada
tingkat generalisasi dan aplikasi, dunana
imisiatil dan pencarian mendominasi
Tugas pengajar adalah memahami urutan
siklus im tanpa melebihkan yang satu dar
yang lain: menciptakan sistem
kesejajaran yang dinamis. Penelitian-
penelitian tentang sekolah-sekolah vang
efektif hampir di selumh duniz dengan
jelas menunjukkan bahwa selalu
memberikan harapan akademis yang
tinggi berhubungan dengan penampilan
murid-mund yung tinggi pula (misalnya
Edmonds, 1979; Purkey & Smith, 1983;
Jchnson & Holdaway, 19491).

Kelima, kebebasan, kontrol, dan
aktif terlibat. Mengajar vang berkualitas
tinggi memerlukan pemahaman bahwa
mahasiswa harus terlibat dengan maten
dan isi tgas-tugas belajar sedemikian
rupa sehingga membuat mereka mencapai
taraf pemahaman. Bruner (1966: 53)
pernah mengatakan bahwa mengajar
adalah kemampuan uniuk membual
pelajar atau problem solver (pemecah
masalah) menjadi mandiri. Mengajar
yang batk juga memaharmi bahwa masing-
masing mahasiswa akan belajar terbaik
sesuai dengan caranya sendiri dan
menghindari  membuat  terlalu
kebergantungan. Pengaruh pengaruh
positif pada pencapaian oleh karena
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helajar kelompok dibandingkan dengan
belajar kompetitif dan individualistik
telah banyak diungkap oleh literatur-
hiteratur tenteng pendidikan (lihat
misulnya Jolmson ef al, 1981 dan Tang,
199C).

Keenam, belajar dari mahasiswa.
Mengajar vang efekuf selalu
memperhatikan pengaruh-pengaruh
pengajaran pada mahasiswa. [a
menganggap hahwa huburgan mengajar
dan belajar sebagai problematik, tidak
tentu, dan relanf. Mengajar yang baik
adalah terbuka unwk perubahan; io
melibatkan percobaan-percobaan yang
kontinyu untuk meremukan pengaruh-
pengaruh pengajaran pada belajar
mahasiswa, dan memodifikas) pengajaran
itu berdasarkan bukt-bukti vang telah
dikumpulkan.

Apakah Jenis Mata Kuliah
Mempengaruhi Efcktivitas
Mengajur?

Penelitian di Lancaster di Inggris
(Entwistle & Ramsden, 1983) tentang
persepsi mahasiswa tentang pengajaran
menunjuxkan bahwa cara belajar atau
pendekatan belajar diasosiasikan dengan
kualitas pengajaran di berbagar jurvsan
akademik. Studi ini menemukan pula
bahwa mahasiswa belajar dengan baik
di masing-masing jurusan yang memiliki
pengajaran yang buk karcna efektivitas
pengajaran. Penelitian baru-baru ini di
Australia tentang evaluas: mahasiswa
pada bidang-bidang studi mendukung
penemuan di Ingegns. Pada tahun 1989
(Biggs. 1989) Conrse Experience Ques-
riornaire { Kvesioner Pengalaman Bidang

L
(2%

Swdi) diufikan di 50 PT dengan samgle
4.500 mahasiswa dalam berbagai bidang
studi, termasuk kemanusiaan (humani-
ties, ilmu alam, ilmu-ilmn sosial, program
profesional seperti kedokieran, teknik,
dan akuntansi.

Penelitian ini menemukan tiga
hasil yang sangat menarik. Pertama
ditemukan perbedaan efektivitas
mengajar atau pengajaran menurut bidang
studi. Perbedaan efektivitas juga terjadi
didalam fakultas. Penemuan kedua adalah
terdapat perbedaan antara pengajaran
yang efekuf menurut program studi dan
ini berbeda-beda pula menurut lembaga.
Ketiga, perbedaan juga ditemukan
menurut mata kuliah

Kesimpulan general yang dapai
diambil adalah terdapzt perbedaan
koahtas mengajar yang nyata diantara
fzkultas. jurusan, program studi dan mata
kuliah.

METODE PENELITIAN
Penclitian ini bertujuan untuk

menjawab hal-hal sebagai berikut;

. Mengetahui pandangan mahasiswa
tentang pengajaran di IAIN.

2. Mengetahui pandangan mahasiswa
lentang mengajar yang baik dan tidak
baik di IAIN.

3. Mengetzhui pandangan dosen tentang
mengajar vang baik di JAIN.

4. Mengetahui perbedaan pandangan
antara dosen dan mahasiswa
mengenal mengajar vang baik di
IAIN.

3. Mengetahui perbedaan mengajar
yang baik karena perbedaan mata
kuliah.
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Populasi penclitian ini adalah
semua mahasiswa dan semua dosen
Fakultzs Tarbiyah IAIN Sunan Ampel
Malang semester genap tahun akademk
1994/1995, Dengan menggunakan
metode clusier sampling dan strarified
sampling 200 crang mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama yang tersebar pada se-
mester 2.4 6, dan 8 secara random
diminta mengisi Kuesioner Keadaan
Pengajaran { KKP) yang disediakan untuk
mezngetahui persepsi mereka tentang
pengajaran atau paling persis bagaimana
cara mengajar dosen yeng diikutinya di
[AIN, Sementara itu secara representatif
dosen (12 orang) diminta: pendapatnya
tentang mengajar di perguruan inggi atag
IATN.

Kuesioner terdin dari szjumiah
pertanyaan yang mcencakup diskripsi
tentang mengajar yang baik di Perguruan
Tingzi (PT). Skala Liken (Gay, 1993,
Judd. 1991) dipakai uniuk membenkan
alternatif jawaban kepada subject
penelitian vang menunjukkan tingkat
sefuju atau tidak setujunya pada item-item
pertanyaan. Kuesioner dilengkapi dengan
mata kuhiah, dan sampel penelitian
mengisinya sesuai dengan mata kulizh ini.
Observasi partisipan dan non partisipan
juga dilakukan untuk mengetahuij
bagaimana pengajar dalmn membawakan
tugas-lugas mengajamya.

Interview lentang pandangan
dosen tentang mengajar yang baik di
IAIN juga dilaksanakan. Interview
ditwjukan kepada dosen terpilih (12 or-
ang sampel) yang didasarkan pada mata
kubiah yang diajarkan; tidak hanya dosen
yang mengajar ilmu-ilmu agama saja,
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misalnya. Interview juga dilaksanakan
kepada mahasiswa secara representatif
untuk mengetahui cara mengajar dosen.
Uniek menganalisis data yvang
telah terkumpul d:adakan
pengkatezorian. Jawaban mahasiswa
diprosentasikan. Hasil prosentasi i
digunakan untuk mendiskripsikan secarn
kualitatif tentang pengajaren di 1AIN
menurut persepsi mahasiswa, Sementara
itu hasil interview dengan sejumlah dosen
digunakan secara kualitatif pula untuk
mengetahui persepst dosen tentang
pengajaran yang baik di IAIN. Hasil
analisis i1 untuk membuat generalisasi
tentang mengajar yang haik di JAIN
menunit pandangan masing-masing sub-
ject penelitian, dan mencari persamaan
atau perbedaan mengajar yang buik
menuiul nereka, serta mencari perbedaan
dan persamaan mengajer vang bak
karena mata kuliah yang berbeda.

TEMUAN DAN DISKUSI
PENELITIAN

A. MAHASISWA DAN PENGAJAR
DITAIN

Distribusi jawaban Kuesioner
Keadanan Pengajaran (KKP) yang
direfleksikan dalam  penjelasan-
penjelasan di bawah ini dapat dilihat
dalam Tabel | di akhir pznulisan ini.

1. Dosen dan Tujuan Mengajar
Mahasiswa TAIN menilai bahwa
sebagizan besar dosen yang dilkutinya
menunjukkan tujuan pengajaran mata
kulizh yang disampaikannya dengan
jelas dan pada permulaan kuliak dan
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mereka menunjukkan harapannya
kepada mahasiswa dengan mengikuti
mata kuliah tertentu. Dengan
dermkian jelas sekali bahwa dosen
IAIN sangat baik dalam mengajarmya
dalam hal wujuan pengajaran.
Menunjukkan wjuan mata kuliah
{yang menarik dan berguna) pada
awal perkuliahan adalah sangat
penting dalam mengarahkan
mahasiswa kepada aktivitas
selanjutnya. Begitu juga harapan
dosen vang disampaikan kepada
mahasiswa dapat  membantu
mahasiswa dalam mengorganisasi
perkuliahannya. Dengan harapan
yvang jelas mahasiswa akan berusaha
sekuatnya uniuk memenubhr harapan
Itue,

Mendorong Kreativitas dan

Berfikir Kritis

Hanva sejumlah kecil dosen IAIN
yang tertank pada pengajaran hafalan
dan mengevalnasi kemampuan
hafalan mahasiswa. Namun
mahasiswa menilal bahwa beberapa
dosen IAIN masih senang
mempertanyakan fakia-fakia tanpa
analisis meskipun sebagian besar
tidak denuikian. Begiiu pula sebagian
besar dosen selalu memotivasi
mahasiswa untuk mengerjakan tugas-
twgas akademis semaksimal mungkin
atau sebaik-baiknya.

Drari sini jelas sekali bahwa menunat
responden hampir sémua dosen TAIN
baik dalam mengajarnya terutama
dalam hal sasaran evaluasi dan
mativasi dan membangunkan berfikir

kritis mahasiswa. Mereka uduk hanya
membzrikan dorongan kepada
mahasiswa agar mengerjakan tugas
sebuik-baiknya, wpi  juga
mementingkan analisis terhadap
informasi-informasi yang
disampaikan kepada mahasiswa.
Dengan demikian mahasiswa tidak
hanya “asal mengumpulkan™ wgas-
tugas ilnmah dan dosen

3. Perhulizn dan penghargaan
dosen kepada mahasiswa

Sebagiar besar Dosen JAIN menuiiks
kemnginan rendah untuk
memperaatikan kesulitan-kesulitan
mahasiswa vang terkait dengan
belajar merzka. Hanva sebagian kecil
dosen yang menyediakan wakiu
untuk mendiskusikan masalah belajar
miehasiswa. Sementam itu sebagian
besar desen tidak tertank pada apa
yvang dikatakan mahasiswa.

Dari sin1 nyata dengan ukuran
tertentu bahwa sebagian besar dosen
lemah dalam mengajamnya terutama
dalam efektivites mengajar kategori
ini. Meskipun sebagian memiliki
kesempatan untuk memperhatikan
mahasiswa dan menyvediakan
witkiunya untuk berkonsultasi
mendiskusikan kesulitan mahas:swa
serta  berkemauan mendengarkan
keluhan mahasiswa baik tentang
masalzh akademis maupun non-
akademis. sebagian besar mereka
belum memiliki kesempatan vang
sama untuk hal-hal seperti ini.
Demikian ini dapat disebabkan
anantara lain dosen memuliki terlalu
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banyak kesibukan, werlalu bznyak
Jumiah mahasiswa, tiadanys tempat
buat dosen di kampus, faktor per-
sonal?

MMemahami individu mahasiswa

dan menggunakan metode yang
sesuai.

D1 dalam proses mengajar belajar di
dalom kelas dosen 1AIN sangat peka
terhadap kemampuan dan kebuwuhan
individu mahasiswa dan
memanfaatkan berbagai metode
pengajaran yang diharapkan sesuai
dengan  perbedaan individu
mahasiswa. Ini berarti bahwa dosen
sangat baik dalam menyampaikan
pengajaran karena selalu melihat
kondisi mahasiswa dan mencoba
menerepkan teknik mengajar yvang
sesuai. Penggunaan petode menguajar
yviang sesual merupakan hal yang
sangat penting karzna variasi metode
mengajar dapat menumbuhkan
suasana yang berbeda pada belajar
mahasiswa.

5. Evaluasi vang sesuai dan feed-
back yang berguna

Kebanyakan dosen IAIN belum
menggunakan  cara evaluasi
pengajaran yany bervariasi bahkan
scbagian mereka hanya menggunakan
satu cara evaluasi. Sebagian besar
dosen juga tidak memberi feedback
{vmpan bahik) pada tugas-tugas
mahasiswa, Dosen belum banvak
memberikan komentar pada
pekerjaan mahasiswa baik dengan
lisan maupun tulisan, dan umpan
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balik yang diberikan kepada
mahasiswa biasanya hanya dalam
bentuk nilai jadi.

Mahasiswa menilai buhwa meskipun
sebagian pengajar di TAIN sudah
memanfaatkan berbagai cara
evaluasi, sebagian lain belum.
Evaluasi yvang digunakan biasanya
dengan ujian-ujian baik ujian tengah
semester atau akhir semester.
Sementara penilaian dari tugas-tugas
mahasiswa, keektifan di kelas, bacaan
mahasiswa, dan sebagainya belum
banyak diperhatikan dan
dipergunakan. Pemberian feedback
dan komentar terthadap tugas-tugas
yvang diserahkan masih sedikit
dilakukan dan feedback itu
kzbanvakan hanya berbentuk nilai
jadi. Maka benar bila dikatakan
bahwa pekerjaan aluu tugas-lugas
tertulis mahasiswa biasanya jauh dari
sempurna  karena  mereka
mengerjakannya dengan penuh
tebakan. Kondisi ini mungkin
disebabkan antara lain jumlah
mahasiswa terlalu banvak, tiada
waktu untuk membaca secara jeli
semua lugas-tugas mahasiswa dan
mengkomentarinya dan selanjutnya
mengembalikan kepada mahasiswa,
dan asumsi bahwa tugas-tugas kuliah
sebagai pelatihan menulis bagi
mahasiswa.

Pemberian tugas yang sesuai

Tugas-tugas kepada makas:swa dapat
dikatakan sudah sesuai dengan
kebutuhan. Kenyataan bahwa dosen
memberi cukup wakiu kepaca
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mahasiswa untuk memahami materi
kuliak menunjukkan hahwa dosen
tidak terlalu membebani mahasiswa
dengan terlalu banyak tugas dan
apzlagi wyas-tugas itu dirnsa sangat
berat. Kebanyakun pengajar tidak
memberikan tugas vang bervariasi
tetapi tugas ity umumnya hanya
perorangan atau hanya kelompok,
belum menggabungkan antara
keduanya. Namun apapun macamnya
tugas ite kebanyakan dosan sudah
menjelaskan dan menunjukkan stan-
dard tugas vang diharapkan dari
mahzasiswa baik jumlah halamannya
maupun isinya.

7. Penjelasan yang baik dan
membangkitkan interes mahasiswa

Kebanyakan dosen tidak mendororg
mahasiswa untuk mengembangkan
intcres akademik sejauh mungkin,
Namun demikion penyampaian
materi kuliah sangat baik dan
berusaha bagaimana ma kuliah yang
dipegangnya menarik mahasiswa.

Meskipun dosen [AIN sangat baik
dalam menjelaskan maten pengajaran
dan membuat mata kuliahnya
menarik, hanya sedikit dosen vang
mendorong mahasiswa  untuk
pecngembangan interes akademik
seztinggi mungkin. Ini dapat
disebabkan antara lain pertama
bahwa yang disampaikan kepada
mahasiswa dianggap sebagai ilmu
jadi yang tidak membutuhkan
penelaahan dan pengembangan lebih
jouh. Kedua, dosen mungkin lupa
menyampaikan bahwa yang dipelajan

36

di IAIN merupakan dasar-dasar vang
selanjutnya mahasiswa dituniut
mengembangkanrya,  Ketiga,
mungkin dianggap bahwa ilmu vang
dipzlajari di kelas itu memberikan
wacana ilmiah yvang memada: bag
mahasiswi.

B. MAHASISWA DAN
EFEKTIVITAS MENGAJAR

Dari pandangan mahasiswa
tentang pengajaran di [AIN dapat
ditemukan secara kualitatif tentang
efektivitas  mengajar.  Sebagian
mahasiswa menilai baik pengajaran di
TAIN dan scbagian lain tidak menilai baik.
Unmuk melibat mengajar yang baik dan
vang tidek baik menurul mahasiswa ini
dapat lihat lagi dari keseluruhan KKP.
Masing-masing ilem KKP mendapat
penilaian yang bervariasi yang
menunjukkan mengajar yang baik dan
tidak haik. Perlu dijelaskan bahwaukuran
baik tidaknva pengajaran ini dicerminkan
dari landasan teoritis seperti dinngkap
dalam Kerangka Teoritis di muka,
Adapun ciri-ciri mengajar yang baik
menurut mahasiswa sebzgul baoikut (1)
menunjukkan tujuan mata kuliah dengan
jelas (KKFP | mahasiswa sangat tidak
semju); (2) menunjukkan tujuan mulai
awal kuliah (KKP 2 mahasiswa sangat
setuju); (3) menunjukkan harapan vang
tinggi (KKP 3 mahasiswa sangat setuju);
(41 udak menckankan pada hafalan (KKP
4 mahasiswa sangat tidak sctuju); (5)
senang menganalisis fenomena [KKP 5
mahasiswa Udak setuju); (6) tidak
mengevaluasi hasil hatalan (KKP 6
mahasiswa sangat tdak setupu); (7)
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memberikan motivasi untuk
melaksanakan tugas sebaik-baiknya
(KKP 7 mahasiswa sangat setuju): (8)
memahami keadaan dan kehumihan
mahasiswa (KKP 11 mahasiswa sangat
ndak semuya); (9) menggunakan beberapa
metcde mengajar scsuai dengan
kebumwhan (KKP 12 mahasiswa sangut
setujul); (10) wigas yang sesuai (KKP 17
mahasiswa setuju}; ( 1) ndak membenani
mahasiswa (KKP 19 mahasiswa sangat
tidak setuju); menunjukkan standard
tugas { KKP 20 mahasiswa sangat setuju);
(12) menjelasan materi kuliah denpan
haik (KKP22 mahasiswa sangat setuju);
dan (13) berusaha membuat mata kuliah
menarik (KKP 23 mahasiswa sangan
setuju). (lihat Tabel 17

Pada daerah inilah pengajaran di
TAIN vang dimilar baik oleh mahasiswa,
Cirt-cirl mengajar yang baik menurut
mahaziswaini dengan sendirinya menjadi
cin mengajar vang tidak baik apabila
jawaban mahasiswa sebaliknya.

Sedangkan pengajaran di TAIN
vang dinilai tidak baik oleh mahasiswa
dan ciri ciri mengajar varg tidak baik
menurut mahasiswa sebagui berikug: (1)
tiadunya perhatian pada kesulitan
mahasiswa yang berkaitan dengan belajar
1KKF 8 mahasiswa sangat tidak setuju):
i2) tidak ada waktu untuk mendiskusikan
kesulitan mahasiswa di luar maupun di
dalame kelas (KKP 9 mahasiswa sangat
lidak setuju); (3) tidak tertarik dengan apa
vang dikatakan mahasiswa (KKP [0
mahasiswa sangat tidak setuju; (4)
menggunakan satu cara evaluasi (KKP 13
mahasiswa sangal setuju); (3) ridak
memberikan umpan balik pada wgas
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(KKP 14 mahasiswa sangai tidak setuju):
(6) wndak memberikan komemar pada
tuzas mahasiswa (KKP 15 mahasiswa
sangat tidak setuju); (7) umpan balik
hanya dalam bentuk nilu jadi (KKP 16
mahasiswa sctuju); (8) tidak memberikan
banyak pililian wgas (KKP 18 mehasiswa
setuju); dan tidak mendorong mahasiswa
agar mengembangkan interes akademis
sejauh mungkin (KKP 21 mahasiswa
sangat tidzk setnju), (lihat Tabel 1)
Ciri-ciri mengajar vang tidak haik
menurut mahasiswa ini juga sekaligus
menjadi indikator mengajar vang baik
jika jawaban mahasiswa sebaliknya.

C. DOSEN DAN EFEKTIVITAS
MENGAJAR

Ketika ditanya bagaimana
mengajar yang efekuf di JAIN. dosan
memiliki pandangan vang bervariasi
(lihat Tabe! 2}, Perlu diungkap lagi bahwa
mengajar vang baik diturunkan dan
dibanding<an dengan penemuan studi
vang lain dan prinsip-prinsip mengajar
vang baik seperti diungkapkan pada
landasan teoritis di atas.
Pernyataar-pernyaaan nomor 3, 4, 7, §,
dan 11 menenma nilai tertinggi, masing-
masing 10-12%. Sedangkan untuk
pemyataan 2, , 9, an 12 mendapatkan nilai
peringkat kedua bergerak antara 7-9 %.
Pemyataan nomor 1, 6, dan 10 hanya
menerima nilai antara 4-6%. Sedanzkan
yang lain (pernvataan nomor 5! hanva
mendapatkan nilai 1-3%.

Dusen sepakat bahwa mengajar
yang bzik itu sangat terkait dengen
membernkun penjelasan vang dapat
difaham: oleh mahaiswa (pernyataan 4),
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pemjelasan vang baik ini dibantu dengan
metode-metode mengejar vang sesuai dan
mendorong mahasiswa untok akuf
terlibat dalam proses mengajar belajar
seila menumbuhkan jiwa mandiri dan
mencari (em &), dan kedua ini ditopang
dengan pemberian feedbak (umpan balik)
yang ferbaik terhadap pekerjaan siswa
{(item 11). Umpan balik im tidak hanya
berbentuk nilai tetapi analisis dengan
lisan maupun tulisan kepada pekerjaan
siswa (misalnya, ketika diskus, tugas-
tugas yang diserahkan kepada dosen,
sty

Menurut pandangan cdosen
mengajar vang baik adalah memberihan
dorongan vyang kontinvu kepada
mahasiswa agar mereka mandiri dalam
belajamya (item 7). Untwk mendorong
kemandirian ini perlu memberikan
kebebasan cara berifikir, mengajar vang
tidak monoton, mengajar tidak searah
(barangkali tdak pula mendekte
mighasiswa untuk selaly menenima apa-
apa yang disampaikan dosen). Untuk
menopang kemandirian dan berfikir kritis
mahasiswa diperlukan cara-cara menilai
mahasiswa vang sesuai (item 9). Disini
maka diperlukan penilaian yang
kerorientasi pada analisis bukan hafalan
materi kuliah

Tidak kalah pentingnya adalah
bahwa dosen yanz baik itu mampu
membuat mata kuliah menarik
mahasiswa dan menantang minat
mahasiswa (item 2) dengan cara meng-
up-to-date-kan materi kuliah dan
peleburan dumia teoris dan dunia prakais.
Ini ditopang dengan kemampuan
menjelaskan mata kuliah vang baik.

38

Mengajer tidak dapat baik kalau dosen
tidak memahami tingkat pemahaman
mahasiswa (item 3).

Dosen yang baitk senantiasa
belajar dari pemahaman mahasiswa
melalui wigas-tugas yang diberikannyn
dan ketika memberikan pertanyaan dalam
Kelas ateu ketika berdiskusi di kelas (iiem
12). Apakah mengajarnya telah
memberkan pengaruh pada pemahaman
mahasiswe atau belum. Kalau ditemukan
bahwa cara menzajpmya tidak membawa
pengaruh pada perubahan pemahaman
mahasiswa dia tidak segun-segan mencari
cara baru yang sesuai sehingga dapat
membawa  perubahan  terhadap
pemahaman mahasiswa.

Model-model menguar di atas
sangat vilal untuk membual mengajar
efekuf dan baik menurut dosen sehingga
mampu merubah cara pandang
mahasiswa dalam belajarnya vaitu
pendekatan belajar vang mendalam.

Namun ciri-ciri mengajar yang
baik yeng lain temyata tidak disepakati
vlehdesen. ltem-item parnyataon 1, 5, 6,
10 meskipun ada bebzrapa dosen
memandang ini merupakan ciri-ciri
efekuvitas mengajar. pernyataan-
permyataan i dak banyak disepakau
secara utuh. Mengajar yang baik itu perlu
menunjukkan dan membag: rasa cinta
terhadap matz kulinh yang diajarkan
(item1). Mengajar yvang baik juga perlu
menunjukkan kepada mahasiswa apa
yang harus difabami dan mengapa harus
difahami (item 5). Dengan kana laindoesen
dituntut untuk memberikan zlasan
mengapa mata kuliah ini diajarkan,
tentang kegonaannya dikemudian kelak.
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Sayangnya ini belum menjadi pandangan
urmum bag dosen LAIN atau paling tidak
menurut sampel penglitian. Dalam
penelitian in: nila item nomor 5 hanva
mendapatkan 3%. Barangkali dosen
berasumsi bahwa mata kuliah yang
diajarkan otomatis akan difahami oleh
mahaiswa dan berguna nantinya
meskipun dosen tidak menunjukkan
kegunanaai-kegunaannya,

Mengajar yang baik juga perlu
menunjukkan perhatian dan penghargaan
terhadap mahasiswa (item B).
Meznunjukkan perhanan berarti bahwa
memberikan kesempatan kepada
mithasiswa untuk herdiskus tentang muata
kuliah di luar kelas. Namun ini belum
menjadi cirt dosen di IAIN (nilai item
nomor & hanya 5%}, Barangkali ini
disebubkun oleh (1) dosen terlalu banvak
mengajar mata kuliah, (2) doasen LAIN
belum memiliki tempat khusus, (3) dosen
memang tidak mau berdiskusi dengan
mahasiswa di luar jam pertemuan, (4)
dosen sibuk dengan beberapa urusan lain,

Merngajar yang baik juga perlu
mengetahui bahwa mahasiswa benar
benar tidak salah faham tentang materi
kulinh vang diajarkan (item 10). Dengun
ini makasiswa mendaparkan konsep
mendasar mengenai materi kuliah dan
selanjutnya akan mampu
mengembangkan melalui berwacana
sendiri. Ciri ini juga belum nampak
sebagai suatu kebiasaan bagi dosen LATN
meskipun sebagian daosen telah
melaksanakannya (item pernyataan ini
hanya menerima nilai 6%). Hal int berarti
sangai jauh dibandingkan dengan ciri-ciii
vang luin, terutama delapan cirl periama.
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Dari diskripst i ada beberapa
generalisasi yang dapat diambil. Pertama
pancangan dosen lentang mengayr yang
baik di IAIN bervariasi. Mungkin im
disehabkan karena pengalomannya dalam
mengajar; karena mata kulah yang
dinjarkan; atau karena “personalitas”
dosen: atau karcna kombinasi dari glasan
ini. Kedua, dosen sudah memiliki cara
mengajar yang selalu dinkueti dan
dianggap baik dalam membawakan
pengajarannya. Ketiga. tidak semua
dosen memiliki semua ciri-¢cin mengajar
vang baik. Bila ja memiliki ciri mengajar
yang baik terteniu mungkin 1a tidak
memiliki cirl mengajar vang baik yang
lenn,

D. DOSEN DAN MAHASISWA
DAN EFEKTIVITAS MENGAJAR
Secara diskriptif kualitatif dapat
dinyatakan bahwa baik dosen muupun
mahasiswa memilik: pandangan vang
sumatentang mengajar vang haik Dossn
sepakat bahwa mengajar vang baik
memerlukan kemampuan menyampaikan
matern pengajaran yang batk dan hal ini
sangat dibenarkan oleh mahasiswa.
Mahasiswa setuju bahwa mengajar yang
baik harus mendorong mahasiswa untuk
mengerjakan tugas sebzik-baiknya dan
hal ini persis seperti harapan dosen dalam
proses mengajar dan belajamya. Masing-
masing dosen dan mahasiswa juga
sepakat bahwa mengajar yang batk perlu
memahami individu dan memanfaatkan
metode mengajar yang sesuai, Pengajaran
menoton tidih disenangi bak oleh dosen
maupun  mahasiswa.  Kesamaan
pandangan antara dosen dan mahasiswa
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tentang mengajar vang baik yang lain
dapat ditemukan dalam penjelasan-
penjelasan di muka

E. EFEKTIVITAS MENGAJAR
MENURUT MATA KULIAH

Dapat dinyatakan bahwa mengajar
vang baik tidak tergantung pauda jenis
mata kulizhnya. Mengajar vang baik
memiliki ciri yang sama meskipun jems
mata kuliahnya berbeda. Penemuan
menunjukkan bahwe item KKP yang
mendapatkan nilai positif yang dengan
demikion menjadi ciri mengajar vang
baik, mendapat nilar hampir sama
positifnya setelah dibandingkan dengan
jenis mata kuliah. Misalnva, mahasiswa
yang mengikuti salah satv mata kuliah
MEKDU menvatakan sangar tidak seiuju
yang cukup tinggi (40%) dibandingkan
nilar aliernaiif jawaban dalam KKPF |
{Dosen im tidak menunjukkan tujuan
mata kuliah dengan jelas). Nilai vang
tinggi dalam hal i diikuti oleh mereka
yung mengambil salsh satu mata kuliah
dalam kelompok MEKDK maupun MKKP
masing-masing 37% dan 33% sangar
tidak sewju dibandingkan dengan
jawaban yang setuju, begitu seterusnya
{lihat Tabel 3).

Dengan demikian dapart difahami
bahwa meskipun t2rdapat ingkat variasi
efektivitas mengajar sesuai dangan jenis
mata kuliah, namun pada hakekatnya
perbedaan i sangat kecil sekali. Dan
dapat dinyatakan bahwa mengajar yang
baik dalam mata kuliah dalam kelompok
MEKDEK berarti mengajar yang baik pula
dalam kelompok MKKP.

AD

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Dari analisis data penelitian seperti
yang dipaparkan di muka dapat
disimpulkan bahwa (1) Dosen dan
mahasiswa memiliki pandangan yang
sama tentang mengajar yang baik di TAIN,
{2) Dosen memiliki pandangan yang
bervarias tentang mengaar yang efektif.
Indikator mengajar yang baik yang
dimiliki scorang dosen tidak harus
dimiliki oleh dosen lainnya, (3)
Mahasiswa menilai bahwa pengajaran di
[AIN tidak semuanya baik dan tidak
semuanya jelek, Sebagian indikator
mengajar yang baik benar-benar dimiliki
dan dipraktekkan dalam proses mengajar
dan belajar meskipun sebagian yang lain
belum diprukizckkan dalam praktis.
Namun demikian secara keseluruban
pengajaran di LALN lebih banyak baiknya
daripada jeleknva, (4) Kelemahan
mendasar dan pada pengajaran di [AIN
adalzh kurang harmonisnya hubungan
akaderms amtara pengajar dan mahasiswa.
Hubungan keduanya hanya rerhatas pada
pertemuan-pertemuan formal di dalam
kelus, (5) Kurang tepat bila mengarar
yang baik dikaitkan dengan jenis mata
kulih. Prinsip-prinsip mengajar vang
baik itu sama apakeh mata kuliah it
umum-agama, teknis-filosofis, atau
lamnya.

Tmplikasi penelitizn ini adalah
bahwa (1) pendapat, asumsi atau
anggapan bahwa pengajaran di IAIN arau
lebil spesifiknya kualitas mengajar dosen
LAIN tidak mur, tidak dapat ditesima; (2)
tidak dapai diterima pula bahwa mengajar
yang baik itu tergantung pada jenis mata
kuliah: {3) agar supaya mutu pengajaran
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di TAIN lebih baik maka harus adanya
kesediaan pada pengajar untuk belajar
dari pengajar vang lain dan dari
mahasiswa, Di samping itu perlu adanva
pengemhangan profesional vang
berkelanjutan. (4) Sarana perlu diciptakan
agar hubungan akademis mahasiswa dan
pengajar dapat terwujud, (5) penelitian
dalam upava unmk meningkatkan mutu
pengajaran di IAIN perlu dilakuKan
untuk mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tentang kedekatan dosen dan
mahasiswa dalam hubungannya dengan
pencapaian hasil belajar baik kuantitatif
maupun kualitatif mahasiswa.
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